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SUMMARY 

HADINA FADHILAH. The Influence of The Micro Environment on The 

Growth of Trembesi (Samanea Saman) Plants on Postcoal Mining Reclamation 

Land of PT. Bukit Asam Tbk (Supervised by DWI SETYAWAN). 

One of the challenges in reclamation is creating an environment that 

supports optimal plant growth. Environmental conditions are an important factor 

in supporting plant growth and development. Microenvironments such as soil 

moisture, temperature, light and soil pH have an important role in influencing 

plant physiology and growth. This research was carried out from October to 

November 2023 at PIT 3 Barat PT. Bukit Asam, Tbk. The research was carried 

out by monitoring each planting row using a simple random sampling technique 

with a total of 32 plant samples. The results of measuring the observed variables 

will be analyzed descriptively through box plots, scatter, and double axis chart, 

while statistically using PCA (Principal Component Analysis) which is correlated 

using the SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) program. The 

dependent variable is plant height and the independent variables are stem 

diameter, soil temperature and humidity. With quite varied soil 

microenvironmental conditions, it turns out that the trembesi plant (Samanea 

saman) is relatively able to adapt to the post-coal mining reclamation land at PIT 

3 Barat PT. Bukit Asam Tbk. 

 

Keywords: soil microenvironment, post-coal mining reclamation, trembesi plants. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

HADINA FADHILAH. Pengaruh Lingkungan Mikro Terhadap Pertumbuhan 

Tanaman Trembesi (Samanea saman) Pada Lahan Reklamasi Pascatambang Batu 

Bara PT. Bukit Asam Tbk (Dibimbing oleh DWI SETYAWAN). 

Salah satu tantangan dalam reklamasi adalah menciptakan lingkungan yang 

mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal. Kondisi lingkungan menjadi 

faktor penting dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Lingkungan mikro seperti kelembaban tanah, suhu, cahaya, dan pH tanah 

memiliki peran yang krusial dalam mempengaruhi fisiologi dan pertumbuhan 

tanaman. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November 2023 

di PIT 3 Barat PT. Bukit Asam, Tbk. Penelitian dilakukan dengan cara 

pemantauan pada setiap lajur tanam menggunakan teknik simple random 

sampling dengan 32 sampel tanaman. Hasil pengukuran peubah yang diamati akan 

dianalisis secara deskriptif melalui boxplot, scatter, dan double axis chart, 

sementara secara statistik menggunakan PCA (Principal Component Analysis) 

yang dikorelasikan menggunakan program SPSS (Statistical Package for the 

Social Sciences). Variabel dependen adalah tinggi tanaman dan variabel 

independen diameter batang, suhu tanah dan kelembaban. Dengan kondisi 

lingkungan mikro tanah yang cukup bervariasi, ternyata tanaman trembesi 

(Samanea saman) tergolong mampu beradapatasi pada lahan reklamasi 

pascatambang batu bara di PIT 3 Barat PT. Bukit Asam Tbk. 

 

Kata kunci: lingkungan mikro tanah, reklamasi pascatambang batubara, tanaman 

trembesi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dalam operasi kegiatan pertambangan yang seringkali menimbulkan 

dampak negatif seperti menurunnya kualitas lahan, berkurangnya 

keanekaragaman hayati, dan kerusakan lingkungan. Perusahaan tambang memiliki 

kewajiban untuk memulihkan kembali kualitas lahan bekas tambang sesegera 

mungkin, yaitu dengan cara melakukan reklamasi lahan sesuai dengan Keputusan 

Kementerian Perhutanan dan Perkebunan No. 146-Kpts-II-1999. Reklamasi lahan 

bekas tambang adalah usaha memperbaiki atau memulihkan kembali lahan dan 

vegetasi dalam kawasan hutan yang rusak sebagai akibat kegiatan usaha 

pertambangan dan energi agar dapat berfungsi secara optimal sesuai dengan 

peruntukkannya. Reklamasi pascatambang adalah proses restorasi lahan agar 

dapat digunakan kembali untuk kegiatan pertanian atau kehidupan ekosistem 

lainnya. Menurut (Peraturan Menteri ESDM Nomor 7 Tahun 2014) dalam 

mewujudkan prinsip lingkungan hidup dengan praktik kegiatan revegetasi, PT. 

Bukit Asam Tbk melaksanakannya dengan melakukan kegiatan penanaman 

tanaman trembesi (Samanea saman). 

Bentuk tajuk trembesi yang lebat dan melingkar memungkinkan untuk 

digunakan sebagai tanaman ornamen pelindung, serasah daunnya meningkatkan 

kandungan nitrogen tanah lebih banyak dibandingkan dengan legum penambat N 

lainnya, menurunkan konsentrasi aluminium dalam tanah, dan meningkatkan pH 

tanah (Bashri et al., 2014) pernyataan ini telah diuji dalam penelitian Munir dan 

Aniar (2012) yang menyatakan bahwa dalam daun trembesi terdapat kandungan 

unsur (N) = 6,52. Menurut penelitian Thamrin (2017) dalam evaluasi keberhasilan 

penanaman tanaman trembesi pada lahan bekas tambang dikatakan bahwa 

tanaman trembesi mampu tumbuh dengan baik dengan presentase pertumbuhan 

mencapai 80%. Trembesi (Samanea saman) dipilih sebagai objek penelitian 

karena kemampuannya dalam mengatasi kondisi lingkungan yang tidak 

menguntungkan dapat tergolong baik. Trembesi (Samanea saman) berpotensi baik 

dalam penyerapan partikel udara dan memiliki kemampuan besar dalam 
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penyerapan karbondioksida serta polutan yang ada di udara. Tumbuhan ini 

merupakan jenis pohon yang memiliki kemampuan yang cukup penting bagi 

lingkungan sekitar yaitu dapat menyerap karbondioksida dari udara hingga 

mampu menyerap 28.488 Kg CO2 per pohon setiap tahunnya (Riva et al., 2019). 

Sehingga tanaman ini cocok untuk kegiatan revegetasi pada lahan reklamasi 

pascatambang dengan kondisi lahan yang marginal. 

Salah satu tantangan dalam reklamasi adalah menciptakan lingkungan yang 

mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal. Kondisi lingkungan menjadi 

faktor penting dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Lingkungan mikro seperti kelembaban tanah, suhu, cahaya, dan pH tanah 

memiliki peran yang krusial dalam mempengaruhi fisiologi dan pertumbuhan 

tanaman. Iklim mikro di daerah yang ditumbuhi tumbuhan bertajuk rapat akan 

saling menaungi dan mempengaruhi, suhu lingkungan pada pohon yang bertajuk 

rapat nilainya akan lebih rendah dibandingkan yang bertajuk jarang, karena 

tumbuhan tersebut dapat mengurangi radiasi sinar matahari yang mencapai tanah 

yang berada di bawah pohon (Mulyana et al., 2017). Suhu tanah berkaitan erat 

dengan kelembaban tanah, jika suhu tanah meningkat akibat pengaruh radiasi 

sinar matahari maka kelembaban tanah akan menurun. Ketidakstabilan lingkungan 

mikro pada lahan reklamasi pascatambang dapat menjadi hambatan bagi 

pertumbuhan tanaman dan proses adaptasi ekosistem baru. Oleh karena itu, 

memahami bagaimana faktor-faktor lingkungan ini saling berinteraksi dan 

memengaruhi pertumbuhan tanaman trembesi adalah esensial dalam upaya 

mencapai keberhasilan reklamasi. Dengan melihat pengaruh lingkungan mikro 

terhadap pertumbuhan tanaman trembesi, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang adaptasi tanaman pada lahan 

reklamasi pascatambang. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar untuk 

mengembangkan strategi pengelolaan lingkungan mikro yang lebih baik, sehingga 

tanaman dapat tumbuh dengan optimal dan ekosistem reklamasi dapat 

berkembang secara berkelanjutan. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut  

1. Bagaimana pengaruh lingkungan mikro tanah terhadap pertumbuhan tanaman 

trembesi (Samanea saman)? 

2. Bagaimana adaptasi tanaman trembesi terhadap lingkungan mikro pada lahan 

reklamasi pascatambang batu bara di PIT 3 Barat PT. Bukit Asam Tbk? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengevaluasi pengaruh lingkungan mikro tanah terhadap pertumbuhan 

tanaman trembesi (Samanea saman). 

2. Untuk memahami adaptasi tanaman trembesi terhadap faktor lingkungan 

mikro pada lahan reklamasi pascatambang batu bara di PIT 3 Barat PT. Bukit 

Asam Tbk. 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis yang dapat diberikan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Fluktuasi kelembaban tanah dan suhu tanah mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman trembesi (Samanea saman), dimana peningkatan kelembaban tanah 

akan menyebabakan penurunan pada suhu tanah. 

2. Tanaman trembesi mampu beradaptasi dan diyakini dapat bertahan dalam 

keadaan lingkungan mikro yang bervariasi pada lahan reklamasi 

pascatambang batu bara PIT 3 Barat PT. Bukit Asam Tbk. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam hal sebagai berikut: 

1. Memberikan kontribusi dalam pemahaman ilmiah tentang interaksi antara 

faktor lingkungan mikro dan fisiologi tanaman pada lahan reklamasi 

pascatambang batu bara di PIT 3 Barat PT. Bukit Asam Tbk.  
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2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan dasar untuk 

penelitian lanjutan dalam bidang reklamasi pascatambang, pertanian, dan 

konservasi lingkungan. 
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